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REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2023
PENGADILAN NEGERI SIBOLGA

‘ PENANGGUNG | SUMBER
|  JAWAB DATA

KINERJA UTAMA INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Panitera Laporan Bulanan
dan

Laporan Tahunan

1 | Terwujudnya Proses a. Persentase  perkara  yang
Peradilan yang Pasti, diselesaikan tepat waktu
Transparan dan
Akuntabel

Jumlah Perkara yang diselesaikan tepat waktu

Jumlah Perkara yang diselesaikan x100%

Catatan ;

e SEMA Nomor 2 Tahun 2014 tanggal 13 Maret 2014
Tentang Penyelesaian Perkara di Pengadilan Tingkat
Pertama dan Tingkat Banding pada 4 (empat)
Lingkungan Peradilan.

* Surat Dirjen Badilum Nomor 486/DJU/HM.02.3/4/2021
tanggal 28 April 2021 Perihal Pengendalian
Penyelesaian Minutasi dan Pemberkasan Perkara

e Perkara yang diselesaikan tepat waktu menggunakan
informasi jangka waktu penyelesaian pada SIPP.

e Jumlah perkara yang diselesaikan tepat waktu adalah
perkara yang diputus dan diminutasi pada tahun
berjalan sesuai SEMA Nomor 2 Tahun 2014 pada
Pengadilan Tk Pertama paling lambat 5 (lima) bulan.

e Khusus untuk perkara Tipikor penyelesaian tepat waktu
adalah 2 (dua) bulan sesuai UU Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

e Jumlah perkara yang diselesaikan adalah perkara yang
diputus dan diminutasi pada tahun berjalan.
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menggunakan
keadilan restorative

b. Jumlah putusan perkara yang
pendekatan

Jumlah Perkara yang diselesaikan dengan restoratif
Perkara yang diajukan untuk restoratif

Catatan ;

« SK Dirjen Nomor
1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentang Pedoman
Penerapan Restoratif Justice di Lingkungan Peradilan
Umum

+ Jumlah perkara yang diselesaikan dengan restorative
adalah perkara pidana yang diselesaikan dengan
pendekatan restorative dalam perkara Narkotika
melalui penyelesaian non penal melalui rehabilitasi

« Perkara yang diajukan untuk restorative adalah jumlah
perkara narkotika yang diajukan  Penyelesaian
pendekatan R].

Badilum

Panitera

Laporan Bulanan 7
dan
Laporan Tahunan

Mengajukan
Banding

Upaya

c. Persentase Perkara yang Tidak

Hukum

Jumlah Perkara yang tidak mengajukan upaya hukum banding

— N VR)E UKUM Danding
Jumlah Perkara yang diselesaikan

X 100%

Catatan ;

« Jumlah perkara yang tidak mengajukan upaya hukum
banding adalah jumlah perkara di tahun berjalan yang
tidak mengajukan upaya hukum banding

« Jumlah perkara yang diselesaikan adalah perkara yang
diputus dan diminutasi pada tahun berjalan

Panitera

Laporan Bulanan
dan
Laporan Tahunan
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d. Persentase Perkara yang Tidak
Mengajukan Upaya Hukum
Kasasi

Jumlah Perkara yang tidak mengajukan upaya hukum kasasi
Jumlah Perkara khusus yang diselesaikan

Catatan :

e Jumlah perkara yang tidak mengajukan upaya hukum

kasasi adalah jumlah perkara di tahun berjalan yang |

tidak mengajukan upaya hukum kasasi

e Jumlah perkara khusus yang diselesaikan adalah
perkara yang diputus dan diminutasi di tahun berjalan
pada Peradilan Tk Pertama dengan upaya hukum kasasi,
antara lain pada perkara pidana yang diputus bebas
murni, perkara niaga, sengketa pemilu, PHI dan
permohonan perkara perdata.

Panitera

Laporan Bulanan
dan
Laporan Tahunan

e. Persentase Perkara Pidana
Anak yang diselesaikan dengan
diversi

lumlah Perkara diversi yang dinyatakan berhasil
Jumlah Perkara diversi

Catatan :

e Jumlah perkara diversi yang dinyatakan berhasil adalah
pidana anak di tahun berjalan yang diajukan secara
diversi dan dinyatakan berhasil melalui penetapan
diversi berhasil

Panitera

Laporan Bulanan
dan
Laporan Tahunan
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'INDIKATOR KINERJA UTAMA .

f. Index  persepsi  pencari |
keadilan yang puas terhadap
layanan peradilan

Index Kepuasan Pencari Keadilan

PERMENPAN Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman _
Penyusunan = Survey Kepuasan Masyarakat Unit i
Penyelenggara Pelayanan Publik

Nilai Persepsi minimal 3.6 dengan nilai konversi interval
IKM index harus = 80 |

Panitera

Laporan Bulanan
dan
Laporan Tahunan

Peningkatan .
_ Efektifitas
' Pengelolaan

L]
>
BerAKHLAK

B orierdan Pelayanan Akuntote | ormpeten
Harmoni Loyl Adoptl § olotorat!

Penyelesaian Perkara

a. Persentase wmznmﬂmﬁzmm:
_ yang disampaikan ke para
pihak tepat waktu

 Catatan :

Jumlah Salinan Putusan yang di minutasi dan dikirim Tepat Waktu
e e 00 T CHUTIM TEPAR VWakty

Jumlah putusan keseluruhan yong di minutast/ dikieim 21008

Untuk Pengadilan Tk Pertama disampaikan kepada para
pihak

SEMA Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Penyampaian
Salinan dan Petikan Putusan

Jumlah putusan adalah perkara minutasi yang sudah
diputus/dikirimkan

Surat Dirjen Badilum Nomor 486/DJU/HM.02.3/4/2021
tanggal 28 April 2021 Perihal Pengendalian
Penyelesaian Minutasi dan Pemberkasan Perkara
Jumlah salinan putusan yang di minutasi dan dikirim |
tepat waktu adalah jumlah penyampaian salinan
putusan kepada para pihak dengan Kketentuan
penyampaian yaitu untuk salinan atas perkara pidana |
pengadilan berkewajiban mengirim kepada para pihak
untuk  perkara perdata pengadilan |

sedangkan

Panitera

" Laporan Bulanan |
dan _
Laporan Tahunan i

bangga
melayani
bangsa
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 INDIKATOR KINERJA UTAMA

menyediakan dengan jangka waktu yang sudah
ditentukan sesuai dengan ketentuan yan berlaku

b. Persentase  Perkara

yang .
diselesaikan melalui Mediasi

lumlah Perkara yang diselesaikan melalul Medias! berhasil X 100%
Ilfff
Jumlah Perkara yang dilakukan Medias|

Catatan ;

e PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di
Pengadilan

i  Jumlah yang diselesaikan melalui mediasi adalah jumlah
perkara yang dimediasi dan dinyatakan mediasi berhasil
yang dibuktikan dengan akta perdamaian (putusan
perdamaian). Mediasi yang tidak dapat dilaksanakan
yvang telah dinyatakan secara tertulis oleh mediator
kepada Hakim Pemeriksa Perkara dianggap sebagai
mediasi berhasil.

* Jumlah perkara yang dimediasi adalah jumlah perkara
perdata gugatan yang masuk terdaftar pada tahun
berjalan

[

Panitera

i Laporan Bulanan
dan
Laporan Tahunan

'3 | Meningkatnya Akses
Peradilan bagi
Masyarakat Miskin
dan Terpinggirkan

e

a. Persentase Perkara
yang diselesaikan

Prodeo

I )

?a_u__12.53.»3&31»39.23&5: :ogw
umlah Perkara yang diajukan secara Prodeo

Catatan ;

e PERMA No. 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian
Layanan Hukum Bagi Masyarakat tidak mampu di
Pengadilan

e Defenisi prodeo sesuai di PERMA Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pedoman Pemberian Layanan Hukum Bagi
Masyarakat tidak mampu di Pengadilan adalah

Panitera

Laporan Bulanan
dan
Laporan Tahunan

>
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 INDIKATOR KINERJA UTAMA

] B i ._ pembebasan biaya perkara . ;
® Perkara prodeo yang diselesaikan adalah proses
penyelesaian prodeo
b. Persentase  Perkara |%m=m Panitera i Laporan Bulanan
diselesaikan  diluar  Gedung _._a_._._.2_9.=uw._E_EE___._:nas_a?_;a__.s dan
Pengadilan § x100% Laporan Tahunan
Catatan :
e PERMA No. 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian
Layanan Hukum Bagi Masyarakat tidak mampu di
Pengadilan
e Di luar gedung Pengadilan adalah perkara yang i “
diselesaikan di luar gedung Pengadilan (zeting plaatz,
[ sidang keliling maupun gedung-gedung lainnya)
| |
_n Persentase Pencari Keadilan Panitera Laporan Bulanan |
_ Solongan Tertentu yang Jumlah Pencari Keadilan Golongan Tertentu yang dan
mendapat  Layanan Bantuan Mendapatkan Layanan Bantuan Hukum x 100% Laporan Tahunan
Hukum (Posbakum) Jumlah permohonan iayanan hukum
T
Catatan :
e PERMA No. 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian
Layanan Hukum Bagi Masyarakat tidak mampu di
Pengadilan
* Golongan tertentu adalah setiap orang atau kelompok
orang yang tidak mampu secara ekonomi dan atau tidak
memiliki akses pada informasi konsultasi hokum yang
memerlukan layanan hokum.
e Jumlah layanan hokum adalah jumlah pencari keadilan
yang terdaftar pada register Posbakum
mm:px:_.px .ﬂw:am,__mmma
bangsa
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INDIKATOR KINERJA UTAMA .

[ 4 Meningkatnya
i Kepatuhan Terhadap

_ Putusan Pengadilan

| Persentase  Putusan ~ Perkara
7 Perdata yang ditindaklanjuti
| (dieksekusi)

_

[

_ : - __ Panitera | Laporan Bulanan |
7 dan
Laporan Tahunan

Jumlah eksekusi yang telah selesai dilaksanakan
Jumlah permohonan eksekusi x100%

|

- e Jumlah eksekusi yang telah selesai dilaksanakan adalah | _
jumlah pelaksanaan eksekusi. Penetapan non excutable | _
harus dianggap sebagai pelaksanaan eksekusi. _

e Jumlah permohonan eksekusi adalah jumlah
permohonan eksekusi yang diajukan pihak ditahun m
berjalan. _

¢ BHT = Berkekuatan Hukum Tetap _ _
e Putusan yang ditindaklanjuti = perkara permohonan _
eksekusi yang dapat dilaksanakan, perkara yang sudah _
inkrah dan tidak diajukan permohonan eksekusi.

e Jumlah putusan perkara perdata yang ditindaklanjuti i
(dieksekusi) adalah permohonan eksekusi yang
ditindaklanjuti dengan aanmaning, sita eksekusi, lelang 7

| dan pengosongan.

>
BerAKHLAK
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INDIKATOR

KINERJA UTAMA

INDIKATOR KINERJA UTAMA YANG SMART TAHUN 2023
PENGADILAN NEGERI SIBOLGA

SPESIFIC

MEASURABLE

ACHIEVABLE

RELEVANT

1. | Terwujudnya Proses | Memaksimalkan Berdasarkan analisa Dengan adanya Memaksimalkan 1 Tahun
Peradilan yang pengelolaan pengelolaan perkara anggaran EE.E m:ﬁcmw Daya
Pasti, Transparan perkara sehingga talun _m_:_ : 2023, wm_.ammamw: gmac.m 2 yang
: Pengadilan Negeri Negeri Sibolga tersedia pada
dan Akuntabel perkara selesai Sibolga berusaha untuk Pengadilan Negeri
sesuai dengan SOP, optimisTahun 2023 dapat efektif dan Sibolga dalam
dan menekan sisa dapat efisien dalam pengelolaan
perkara pada tahun memaksimalkan pengelolaan perkara dan
berjalan pengelolaan perkara kepatuhan
dan menekan sisa penginputan SIPP
perkara
2. | Peningkatan Kepatuhan dalam Berdasarkan analisa Dengan adanya Memaksimalkan 1 Tahun
Efektifitas penginputan SIPP pengelolaan perkara anggaran tahun mcacnq Daya
Pengelol tahun lalu, 2023, Pengadilan Manusia yang
gelolaan : ; s o :
. Pengadilan Negeri Negeri Sibolga tersedia pada
Penyelesaian Sibolga berusaha untuk Pengadilan Negeri
Perkara optimisTahun 2023 dapat efektif dan Sibolga dalam
dapat efisien dalam pengelolaan
memaksimalkan pengelolaan perkara dan
pengelolaan perkara kepatuhan
dan menekan sisa penginputan SIPP
perkara
3. | Meningkatnya Memaksimalkan Berdasarkan analisa Adanya anggaran Pengoptimalan 1 Tahun
Akses Peradilan pelayanan pengguna layanan posbakum | posbakum masyarakat pencari
bagi Masyarakat posbakum pada Pengadilan | pada pada DIPA 03, maka keadilan yang
BerAKHLAK Zreiegen
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 INDIKATOR KINERJA UTAMA PN STBOLGA YANG SMART

Berorientanl Peioyonon Aluntabel «ompeten

Miskin dan Negeri Sibolga Pengadilan Negeri layanan posbakum pada | menggunakan jasa
Terpinggirkan Sibolga, Hu.anmma:m: Negeri posbakum

optimisTahun 2023 Sibolga .

dapat dapat terlaksana sesuai

dengan ketentuan

lebih ditingkatkan dalam hal | peraturan yang berlaku

pemberian  jasa layanan

posbakum

4, | Meningkatnya Kepatuhan aparatur Berdasarkan analisa Pengoptimalan Pengoptimalan 1 Tahun
Kepatuhan dalam pengelolaan perkara anggaran tahun pengelolaan
Terhadap Putusan | menindaklanjuti tahun lalu 2023 kepatuhan terhadap
Pengadilan Putusan BHT dan Pengadilan Negeri Futusen Fengadilan
permohonan Sibolga
eksekusi optimisTahun 2023

dapat

memaksimalkan

pengelolaan

kepatuhan terhadap

Putusan Pengadilan

Emﬁ—nﬁ%mzmb_u_rbz NEGERI SIBOLGA
‘GOLOM SILITONGA, S.H., M.H
BerAKHLAK I reSn
bangsa
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REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA
PENGADILAN TINGKAT PERTAMA LINGKUNGAN PERADILAN UMUM

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA PENJELASAN PENANGGUNG | SUMBER
KINERJA UTAMA JAWAB DATA
1. %maéécanu\m a. Persen tase Um.axmnm Jumlah Perkara yang diselesaikan tepat waktu
Peradilan yang yang diselesaikan tepat Jumlah Perkara yang diselesaikan x 100%
Pasti, Transparan waktu.
dan Akuntabel. Catiting
* SEMA Nomor 2 Tahun 2014 tanggal 13 Maret 2014 Tentang Penyelesaian
Perkara di Pengadilan Tingkat Pertama dan Tingkat Banding Pada 4
(Empat) Lingkungan Peradilan.
e Surat Dirjen Badilum Nomor 486/Dju/HM.02.3/4 /2021 Tanggal 28 April Laporan
2021 Perihal Pengendalian Penyelesaian Minutasi dan Pemberkasan Bulanan
Perkara. Panitera dan
e Perkara yang diselesaikan tepat waktu menggunakan informasi Jjangka Laporan
waktu penyelesaian pada SIPP. Tahunan
* Jumlah perkara yang diselesaikan tepat waktu adalah perkara yang
diputus dan diminutasi pada tahun berjalan sesuai SEMA Nomor 2
Tahun 2014 pada Pengadilan Tk Pertama paling lambat 5 (lima) bulan.
° Khusus untuk perkara Tipikor penyelesaian tepat waktu adalah 2 (dua)
bulan sesuai UU Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberatasan Tindak
Pidana Korupsi.
* Jumlah perkara yang diselesaikan adalah perkara yang diputus dan
diminutasi pada tahun berjalan.
b.Jumlah putusan yang Jumlah Perkara yang diselesaikan dengan restoratif 0
aoﬂmmﬁsmwms Perkara yang diajukan untuk restoratif x100% _meuon.mﬁ
- 1 ulanan
Uonawwmmms keadilan Catitan s Paniteéra dan
restoratif. . .
* SK Direktur  Jenderal Badan Peradilan Umum Nomor Laporan
1691/DJU/SK/PS.00/12/2020 tentang Pedoman Penerapan Restoratif Tahunan

Justice di Lingkungan Peradilan Umum.




NO SASARAN INDIKATOR KINERJA PENJELASAN PENANGGUNG | SUMBER
KINERJA UTAMA JAWAB DATA
e Jumlah perkara yang diselesaiakan dengan restoraktif adalah
perkara pidana yang diselesaikan dengan pendekata restoratif
dalam perkara, Narkotika melalui penyelesaian non penal
melalui rehabilitasi.
e Perkara yang diajukan untuk restoraktif adalah jumlah perkara
narkotika yang diajukan Penyelesaian pendekatan RJ,
c. Persentase perkara Jumlah Perkara yang tidak mengajukan upaya hukum banding 100
yang Tidak Jumlah Perkara yang diselesaikan - 2
M jukan U Laporan
engajukan Upaya
Hukum Banding ; Bulanan
Catatan : Panitera dan
* Jumlah perkara yang tidak mengajukan upaya hukum banding adalah Laporan
jumlah perkara di tahun berjalan yg tidak mengajukan upaya hukum Tahunan
banding.
¢ Jumlah perkara yang diselesaikan adalah perkara yang diputus dan
diminutasi pada tahun berjalan.
- Persentase Umﬂrmﬂm Jumlah Perkara yang tidak mengajukan upaya hukum kasasi
yang Tidak Jumlah Perkara khusus yang diselesaikan x100%
Mengajukan Upaya
Hukum Kasasi Catatan : .
* Jumlah perkara yang tidak mengajukan upaya hukum kasasi adalah Panitera
Jumlah perkara tahun berjalan yg tidak diajukan upaya hukum kasasi.
* Jumlah perkara khusus yang diselesaikan adalah perkara yang diputus dan
diminutasi di tahun berjalan pada peradilan Tingkat Pertama dengan upaya
hukum kasasi, antara lain pada perkara pidana yang diputus bebas murni,
perkara niaga, sengketa pemilu, PHI dan permohonan perkara perdata.
Persentase Hunlnm:.m Jumlah Perkara diversi yang dinyatakan berhasil x 100% L
anak yang Jumlah Perkara diversi gporan
diselesaikan dengan . Bulanan
T Catatan: Panitera dan
* Jumlah perkara diversi yang dinyatakan berhasil adalah pidana anak di Laporan
tahun berjalan yang diajukan secara diversi dan dinyatakan berhasil Tahunan

melalui penetapan diversi berhasil,




A INDIKAT: ERJA PEN.
NO SASARAN NDIKATOR KINERJ. PENJELASAN ANGGUNG | SUMBER
KINERJA UTAMA JAWAB DATA
* Jumlah perkara diversi adalah jumlah perkara pidana anak yang diajukan
diversi.
* Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pelaksanaan diversi dalam sistem peradilan pidana anak.
Index persepsi pencari
keadilan yang puas Index Kepuasan Pencari Keadilan
terhadap layanan Laporan
peradilan. Catatsii . Semestera
e PERMENPAN Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survey Panitera n, Bulanan
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. dan
e Nilai Persepsi minimal 3,6 dengan nilai konversi interval IKM Index harus > Tahunan
80.
2. _Umﬁmsm_hmﬂmﬁ . Persentase salinan Jumlah Salinan Putusan yang di minutasi dan dikirim Tepat Waktu % 100%
Efektivitas putusan yang Jumlah putusan keseluruhanyang di-minutasifdikirim ’ !
szmmwo_mmb disampaikan ke para
enyelesalan . :
ihak tepat waktu.
Perkara. P P
Catatan : Laporan
¢ Untuk Pengadilan Tk Pertama disampaikan kepada para pihak. Bulanan
e  SEMA Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Penyampaian Salinan dan Petikan Panitera dan
Putusan. , . , o Laporan
° Jumlah putusan adalah perkara minutasi yang sudah diputus/dikirimkan Tahunan

e Surat Dirjen Badilum Nomor 486/Dju/HM.02.3/4/2021 Tanggal 28 April
2021 Perihal Pengendalian Penyelesaian Minutasi dan Pemberkasan
Perkara.

* Jumlah salinan putusan yang di minutasi dan dikirim tepat waktu adalah
jumlah penyampaian salinan putusan kepada para pihak dengan ketentuan
penyampaian yaitu untuk salinan atas perkara pidana pengadilan
berkewajiban mengirim kepada para pihak sedangkan untuk perkara




NO SASARAN INDIKATOR KINERJA PENJELASAN PENANGGUNG | SUMBER
KINERJA UTAMA JAWAB DATA
perdata pengadilan menyediakan dengan jangka waktu yang sudah
ditentukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

* Jumlah putusan adalah jumlah perkara yang diputus dan diminutasi pada
tahun berjalan.

b. Persentase perkara Jumlah Perkara yang diselesaikan melalui Mediasi berhasil x 100%
vang diselesaikan Jumlah Perkara yang dilakukan Mediasi
melalui mediasi. Bseans

* PERMA Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan.

* Jumlah yang diselesaikan melalui mediasi adalah jumlah perkara yang Panitera Laporan
dimediasi dan dinyatakan mediasi berhasil vang dibuktikan dengan akta Tahunan
perdamaian (putusan perdamaian). Mediasi yvang tidak dapat dilaksanakan
yang telah dinyatakan secara tertulis oleh mediator kepada Hakim Pemeriksa
Perkara dianggap sebagai mediasi berhasil.

* Jumlah perkara yang dimediasi adalah jumlah perkara perdata gugatan
yvang masuk terdaftar pada tahun berjalan.

3. gGD_Umwmmﬁ%m a. Persentase muou._hmﬁm Jumlah Perkara Prodeo yang Diselesaikan % 100%
Akses Peradilan _uw.oamo yang Jumlah Perkara yang diajukan secara Prodeo
bagi Masyarakat diselesaikan. Laporan
_S_wr.:u QW: Catatan : Bulanan
Terpinggirkan. * PERMA Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian Layanan Hukum Panitera dan
Bagi Masyarakat tidak mampu di Pengadilan rmUOﬂm:
* Definisi prodeo sesuai di PERMA Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Tahunan
Pemberian Layanan Hukum Bagi Masyarakat tidak mampu di Pengadilan
adalah pembebasan biaya perkara
® _Perkara prodeo vang diselesaikan adalah proses penyelesaian prodeo
b. Persentase perkara Jumlah Perkara yg Diselesaikan diluar Gedung Pengadilan
: : - = — _ x 100% Laporan
yang diselesaikan Iml Perkara yg diajukan Diselesaikan diluar Gedung Pengadilan
diluar gedung Catatan : . Bulanan
pengadilan. * PERMA Nomor 1 Tahun 2014 Pedoman Pemberian Layanan Hukum Bagi Panitera dan
Masyarakat tidak mampu di Pengadilan Laporan
* Diluar gedung Pengadilan adalah Perkara yvang Diselesaikan diluar gedung Tahunan

Pengadilan (zetting plaatz, sidang keliling maupun gedung-gedung lainnya)
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No v RJ PENJELASAN ou
KINERJA UTAMA JAWAB DATA
Persentase pencari
keadilan @OHODWNB Jumlah Pencari Keadilan Golongan Tertentu yang
tertentu yang Mendapatkan Layanan Bantuan Hukum x 100%
gwﬁﬂmﬁmﬂ _m&\mﬂmﬁ [umlah permohonan layanan hukum H\mﬁoﬂmﬁ
bantuan hukum o ——
(Posbakum). Catatan : Peittars o
¢ PERMA Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian Layanan Hukum
bagi Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan Laporan
e Golongan tertentu adalah setiap orang atau kelompok orang yang tuidak Tahunan
mampu  secara eckonomi dan atau tidak memiliki akses pada infomasi
konsultasi hukum yang memerlukan layanan hukum
* Jumlah layanan hukum adalah jumlah pencari keadilan yang terdaftar pada
register Posbakum
4. Meningkatnya Persentase putusan
2 Jumlah eksekusi yang telah selesai dilaksanakan
xﬂﬁmﬁETmD muwn._ﬁmﬂm munﬂuﬂm._.“m. yang Jumlah permohonan eksekusi X 100%
Terhadap Putusan | ditindaklanjuti
Pengadilan, (dieksekusi).
Catatan :
e Jumlah ekeskusi yang telah selesai dilaksanakan adalah jumlah pelaksanan Laporan
eksekusi. Penetapan non excutable harus dianggap sebagai pelaksanaan Bulanan
eksekusi. .
° Jumlah permohonan eksekusi adalah Jumlah permohonan eksekusi yang Panitera L dan
diajukan pihak ditahun berjalan. aporan
¢ BHT: Berkekuatan Hukum Tetap Tahunan

* Putusan yang ditindaklanjuti = perkara permohonan eksekusi yang dapat
dilaksanakan, perkara yang sudah inkrah dan tidak diajukan permohonan

eksekusi

° Jumlah putusan perkara perdata vang ditindaklanjuti (dieksekusi) adalah

permohonan eksekusi yang ditindaklanjuti
eksekusi, lelang dan pengosongan.
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